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PENGARUH KUALITAS  PRODUK, HARGA, BRAND AWARNESS TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK SKINCARE “Kahf” STUDI KASUS 

MAHASISWA EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, dan brand 

awareness terhadap keputusan pembelian skincare Kahf pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif asosiatif dengan kuesioner kepada 75 responden. Data dianalisis dengan regresi 

linier berganda melalui SPSS untuk menguji pengaruh parsial dan simultan variabel bebas 

terhadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05 dan 

koefisien regresi sebesar 0,495. Variabel harga (X2) juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,05 dan 

koefisien regresi sebesar 0,320. Sementara itu, variabel brand awareness (X3) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai 

signifikansi 0,835 > 0,05 dan koefisien regresi -0,023. Secara simultan, ketiga variabel 

bebas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai F-hitung 21,585 

> F-tabel 3,124 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa lebih mempertimbangkan kualitas 

produk dan harga dalam membeli skincare Kahf, sementara brand awareness tidak 

menjadi faktor dominan. Hal ini mengindikasikan pentingnya peningkatan kualitas, 

strategi harga yang kompetitif, serta penguatan brand awareness melalui komunikasi 

pemasaran agar keputusan pembelian konsumen semakin meningkat. 

 

 Kata  kunci : Kualitas Produk, Harga, Brand Awareness, Keputusan Pembelian, Skincare 

Kahf 
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PENGARUH KUALITAS  PRODUK, HARGA, BRAND AWARNESS TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK SKINCARE “Kahf” STUDI KASUS 

MAHASISWA EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of product quality, price, and brand awareness 

on the purchase decision of Kahf skincare among students of the Faculty of Economics 

and Business, Islamic University of Malang. The study uses an associative quantitative 

approach with a questionnaire administered to 75 respondents. The data were 

analyzed using multiple linear regression through SPSS to test the partial and 

simultaneous effects of independent variables on purchase decisions. 

The results show that the product quality variable (X1) has a positive and significant 

effect on purchasing decisions with a significance value of 0.006 < 0.05 and a 

regression coefficient of 0.495. The price variable (X2) also has a positive and 

significant effect on purchasing decisions with a significance value of 0.010 < 0.05 

and a regression coefficient of 0.320. Meanwhile, the brand awareness variable (X3) 

showed insignificant results on purchasing decisions, with a significance value of 

0.835 > 0.05 and a regression coefficient of -0.023. Simultaneously, the three 

independent variables have a significant effect on purchasing decisions with a 

calculated F-value of 21.585 > F-table 3.124 and significance of 0.000 < 0.05. 

The research findings show that students consider product quality and price more 

when purchasing Kahf skincare products, while brand awareness is not a dominant 

factor. This indicates the importance of improving quality, competitive pricing 

strategies, and strengthening brand awareness through marketing communications in 

order to increase consumer purchasing decisions. 

 

 Keywords: Product Quality, Price, Brand Awareness, Purchase Decision, Kahf 

Skincare 
 



1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Kosmetik dunia mengalami perkembangan yang sangat pesat pada era 

globalisasi seperti saat ini. Pada negara berkembang seperti Indonesia kemajuan pada 

sektor ekonomi, sosial budaya, serta juga teknologi. Adanya perubahan pada berbagai 

sektor tersebut tentunya juga berpengaruh terhadap gaya hidup pada masyarakat 

terutama pada sektor industri. Berdasarkan hal tersebut memunculkan berbagai jenis 

dan model produk perawatan kecantikan di kalangan masyarakat atau yang kini disebut 

sebagai produk kosmetik. Pada kebanyakan wanita, produk perawatan dan produk 

kecantikan saat ini menjadi kebutuhan yang sangat mendasar. Perkembangan zaman 

juga kini membuat produk kecantikan tak lagi hanya digunakan wanita, namun para 

pria juga sudah mulai banyak yang peduli dan membutuhkan akan produk kosmetik 

tersebut. Berbagai macam produk kecantikan kini juga semakin bertambah terus dan 

semakin banyak tentunya hal tersebut akan menciptakan suatu persaingan pada sektor 

industri kecantikan atau kosmetik. Adanya hal tersebut tentunya mengharuskan setiap 

perusahaan pada sektor industri kosmetik dituntut untuk terus memberikan inovasi agar 

dapat bersaing dengan para kompetitornya. Usaha yang dilakukan oleh para perusahaan 

pada sektor produk kosmetik dalam memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen 

tentunya akan selalu dilakukan untuk terus dapat bertahan terhadap persaingan. 

Dalam menentukan strategi pemasaran yang tepat dalam bersaing dengan 

produsen kosmetik lainnya harus dilakukan dengan secara maksimal dalam 

tahapannya. Dengan adanya strategi yang matang dalam bersaing dengan para 

kompetitor harus dilakukan sehingga nantinya dapat mencapai tujuan perusahaan. 

Suatu perusahaan kosmetik dalam menentukan strategi pemasaran tentunya dilakukan 
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dengan melakukan analisis dari berbagai perilaku konsumen. Analisis yang berdasar 

pada berbagai perilaku konsumen dilakukan dengan maksud supaya produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan nantinya akan sesuai dengan kebutuhan serta keinginan 

konsumen. Keputusan konsumen dalam melakukan pembelian produk kecantikan atau 

kosmetik dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti Kualitas produk, harga, dan 

kesadaran merek (Indah et A, 2020). 

Pada dasarnya, sebelum melakukan keputusan pembelian, konsumen cenderung 

mempertimbangkan berbagai aspek yang berkaitan dengan produk yang akan dibeli. 

Kualitas  dari sebuah produk kosmetik kini menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

berpengaruh terhadap pertimbangan konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian. Kualitas dipandang sebagai indikator penting yang mencerminkan nilai dan 

kinerja suatu produk. Semakin tingginya konsumen untuk memilih dan membeli 

produk tersebut maka sudah dapat dipastikan bahwa Kualitas akan produk yang 

ditawarkan tentunya sangat bagus. Dalam konteks industri kosmetik setiap perusahaan 

berusaha menonjolkan keunggulan masing-masing melalui peningkatan Kualitas  

produknya. Konsumen sebagai pihak yang memiliki kebutuhan dan preferensi yang 

beragam akan membandingkan Kualitas dari berbagai merek kosmetik yang tersedia di 

pasaran. Melalui proses evaluasi tersebut konsumen kemudian menentukan pilihan 

berdasarkan produk yang dianggap paling mampu memenuhi kebutuhan dan harapan 

mereka. Dengan demikian keputusan pembelian merupakan hasil dari proses 

pertimbangan yang matang, terutama berkaitan dengan persepsi terhadap Kualitas 

produk yang ditawarkan. 

 

Beberapa hasil penelitian mendukung adanya pengaruh signifikan antara 
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Kualitas  produk terhadap keputusan pembelian seperti yang ditemukan oleh Kasanti 

et a. (2019), Wicaksono et a. (2019), Andriani et a. (2019), dan Sitanggang et a. (2020). 

Namun demikian, hasil yang berbeda ditunjukkan oleh studi yang dilakukan oleh 

Puspita et a. (2015) serta Sabrina et a. (2018), yang menyimpulkan bahwa Kualitas 

produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian berdasarkan 

hasil uji hipotesis mereka. Di samping itu faktor harga juga menjadi salah satu aspek 

penting dalam proses pembelian oleh konsumen. Harga dianggap sebagai variabel 

pemasaran yang bersifat fleksibel dan dapat diatur oleh perusahaan. Tinggi rendahnya 

harga sering kali menjadi pertimbangan utama bagi konsumen sebelum memutuskan 

untuk membeli suatu produk. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk menetapkan 

strategi penetapan harga yang tepat agar dapat menarik minat konsumen dan 

meningkatkan keputusan pembelian. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Kualitas produk pada 

sektor kosmetik memiliki peranan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian 

konsumen penelitian yang telah dilakukan oleh Sitanggang et a. (2020) 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian. Sebaiknya, penelitian yang dilakukan oleh Sabrina et a. 

(2018) menunjukkan bahwa hasil yang berbeda pengaruh signifikan tidak ditemukan 

pada Kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Perbedaan hasil ini menunjukkan 

bahwa Kualitas produk bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi perilaku 

konsumen. Salah satu faktor lain yang tidak kalah penting dalam memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen adalah harga. Harga sering kali menjadi pertimbangan 

utama, terutama bagi konsumen yang sensitif terhadap nilai dan anggaran. Selain 

mencerminkan nilai dari suatu produk, harga juga dapat memengaruhi persepsi 

konsumen terhadap Kulalitas. Harga yang terlalu tinggi bisa menjadi penghalang bagi 
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sebagian konsumen, sementara harga yang terlalu rendah bisa menimbulkan keraguan 

terhadap mutu produk. Oleh karena itu, penetapan harga yang tepat menjadi strategi 

penting bagi perusahaan untuk menarik minat konsumen sekaligus mempertahankan 

daya saing di pasar. Dalam praktiknya harga merupakan variabel pemasaran yang 

bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan oleh perusahaan konsumen cenderung 

menjadikan harga sebagai salah satu pertimbangan utama dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian. Oleh karena itu, perusahaan perlu menetapkan strategi penentuan 

harga yang tepat agar mampu bersaing di pasar dan memenuhi ekspektasi konsumen 

dalam proses pembelian produk. 

Sementara itu, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I. Wicaksono et 

a. (2019) menunjukkan bahwa perkembangan di tiga aspek utama yakni kebutuhan 

konsumen, teknologi, dan tren pasar telah mendorong meningkatnya intensitas 

persaingan dalam industri perawatan kecantikan atau kosmetik. Kondisi ini menuntut 

setiap perusahaan kosmetik untuk terus melakukan inovasi, baik dari segi produk 

maupun strategi pemasaran, guna menjawab kebutuhan dan preferensi konsumen yang 

terus berkembang. Inovasi menjadi faktor penting bagi perusahaan agar mampu 

bertahan dan bersaing secara efektif dalam iklim persaingan usaha yang semakin 

kompetitif. 

Produsen kosmetik perlu merancang strategi pemasaran secara tepat dan 

terarah. Salah satu aspek penting dalam strategi tersebut adalah menjaga dan 

meningkatkan Kualitas produk. Hal ini karena semakin tinggi Kualitas kosmetik yang 

ditawarkan, maka semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk memilih dan 

membeli produk tersebut. Kualitas yang baik mencerminkan kepercayaan dan kepuasan 

konsumen, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap loyalitas pelanggan 
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dan daya saing perusahaan di pasar. Dalam hal ini, penting bagi perusahaan untuk 

menganalisis perilaku konsumen agar produk yang mereka tawarkan dapat sesuai 

dengan preferensi dan kebutuhan konsumen. Menurut Indah et a. (2020), terdapat 

berbagai faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen, termasuk Kualitas 

produk, harga, dan kesadaran merek (brand awareness). Secara umum, konsumen 

cenderung mempertimbangkan sejumlah hal sebelum membeli suatu produk, dan 

Kualitas produk menjadi salah satu aspek yang paling diperhatikan. 

Setiap perusahaan kosmetik berusaha untuk menciptakan produk dengan 

Kualitas  terbaik, sehingga konsumen memiliki banyak pilihan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan preferensi mereka. Salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian konsumen dalam memilih produk kosmetik yang tepat adalah  

Kualitas yang dihasilkan dari sebuah produk kosmetik. Dalam hal ini, konsumen akan 

cenderung memilih produk yang dianggap dapat memberikan hasil yang optimal dan 

memenuhi harapan mereka. Oleh karena itu, Kualitas produk tidak hanya memengaruhi 

keputusan pembelian secara langsung, tetapi juga dapat meningkatkan loyalitas 

konsumen agar memperkuat citra merek, serta memberikan daya saing yang lebih kuat 

di pasar yang semakin kompetitif. Keputusan pembelian yang diambil oleh konsumen 

sering kali didasarkan pada penilaian terhadap Kualitas produk, yang dapat mencakup 

berbagai aspek, seperti keamanan, efektivitas, bahan yang digunakan, serta pengalaman 

penggunaan produk tersebut. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sitanggang et a. (2020), yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang cukup 

signifikan pada Kualitas produk terhadap keputusan pembelian. Sebaiknya, penelitian 

yang dilakukan oleh Puspita et a. (2015) dan Sabrina et a. (2018) memberikan hasil 

bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara Kualitas produk dengan keputusan 

pembelian. 
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Di samping Kualitas produk, harga juga memegang peranan penting dalam 

keputusan konsumen untuk membeli. Adapun variabel dalam mencapai keberhasilan 

dari proses pemasaran yang fleksibel adalah harga yang ditawarkan. Dalam hal tersebut 

tentunya masing-masing perusahaan dapat mengendalikannya. Pertimbangan utama 

bagi konsumen sebelum membeli suatu produk adalah harga, sehingga perusahaan 

harus bijak dalam menentukan harga untuk produknya. 

Harga memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian (Istiyanto & 

Nugroho, 2020). Dari hasil penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Andriani et a. (2019), yang menyatakan bahwa harga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain harga, faktor lain yang juga dapat 

memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian adalah brand awareness atau 

citra merek. Citra merek mencerminkan pandangan dan penilaian konsumen yang 

dibentuk melalui informasi dan pengalaman yang mereka peroleh. Dengan demikian, 

citra positif yang terbentuk di pikiran konsumen dapat meningkatkan kemungkinan 

mereka untuk memutuskan membeli produk dari merek tersebut. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

brand awareness dan keputusan pembelian. Namun, studi lain yang dilakukan oleh 

Wicaksono et a. (2019) menyatakan bahwa citra merek atau brand awareness tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan industri kosmetik di Indonesia, konsumen kini dihadapkan pada 

beragam pilihan merek kosmetik yang dapat memengaruhi keputusan pembelian 

mereka. Keputusan pembelian merujuk pada tindakan yang diambil oleh individu, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, untuk memperoleh dan menggunakan produk 

yang dibutuhkan. Selain itu, keputusan tersebut juga menjadi pertimbangan penting 
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bagi perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran mereka di masa yang akan 

datang. 

Produk skincare pria yang banyak diminati di Indonesia adalah Kahf, yang 

diproduksi oleh PT Paragon Technology & Innovation. Brand Kahf telah memiliki 

reputasi yang kuat di pasar dan dikenal luas oleh masyarakat. Produk merek Kahf yang 

beredar pada masyarakat kini menjadi peringkat ketiga dibanding dengan merek produk 

lainnya. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilihat bahwa merek atau brand yang 

berasal dari dalam negeri tentunya memiliki peluang untuk bersaing dengan kompetitor 

yang berasal dari kancah internasional. PT Paragon Technology & Innovation berhasil 

menguasai  pasar sebesar 9,85% dengan produk Kahf. Sebagai brand lokal produk Kahf 

dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan skincare pria, dengan berfokus pada 

kandungan formula yang ringan serta juga memiliki teknologi HydroBalance, di mana 

teknologi tersebut nantinya akan menggabungkan dua senyawa yang diperoleh secara 

alami sehingga dapat menjaga kelembapan kulit. 

Kelompok konsumen terbesar untuk produk Kahf adalah pria, khususnya yang 

berada dalam rentang usia remaja hingga dewasa. Mahasiswa menjadi salah satu 

segmen konsumen utama, mengingat populasi mereka yang didominasi oleh individu 

di usia tersebut dan pandangan mereka yang menganggap penting untuk menjaga 

penampilan agar tetap bersih. Oleh karena itu, mahasiswa menjadi pasar potensial  bagi 

produk skincare Kahf, mengingat banyak di antara mereka yang menggunakan produk 

tersebut. Berdasarkan hal ini, peneliti percaya bahwa mahasiswa Universitas Islam 

Malang merupakan subjek yang tepat untuk penelitian ini. Situasi ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai apakah terdapat pengaruh dari variabel Kualitas produk, harga, 

dan brand awareness terhadap keputusan pembelian, serta apakah variabel-variabel 
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tersebut berperan dalam meningkatkan indeks merek produk Kahf dalam kurun waktu 

tahun 2020 hingga 2022. 

Berdasarkan kajian literatur, temuan-temuan dari penelitian sebelumnya, serta 

latar belakang yang telah diuraikan, penulis merasa penting untuk melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa faktor terhadap keputusan 

pembelian produk skincare Kahf, khususnya di kalangan mahasiswa Fakultas 

Manajemen Universitas Islam Malang. Penelitian ini akan fokus pada tiga variabel 

utama, yaitu Kualitas produk, harga, dan brand awareness, yang diyakini memiliki 

peran signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Seiring dengan perkembangan industri kosmetik yang semakin pesat terutama 

dalam segmen skincare pria, pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

preferensi konsumen menjadi sangat penting, khususnya di kalangan mahasiswa yang 

cenderung sangat memperhatikan penampilan dan perawatan diri. Dengan mengambil 

sampel mahasiswa Fakultas Manajemen Universitas Islam Malang yang memiliki 

karakteristik demografis relevan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami bagaimana faktor Kualitas produk, harga, dan kesadaran 

merek dapat memengaruhi keputusan mereka untuk memilih dan membeli produk 

skincare Kahf. 

Adapun harapan dari hasil penelitian ini yaitu menambah wawasan serta dapat 

menciptakan inovasi bagi PT Paragon Technology & Innovation untuk nantinya dapat 

diaplikasikan pada salah satu perancangan sebuah strategi pemasaran secara lebih 

efektif dan sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen 

1.2 Rumusan masalah 

1. Apakah Kulaitas produk, harga, dan brand awareness berpengaruh secara simultan 
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terhadap keputusan pembelian produk skincare Kahf? 

2. Apakah Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk skincare 

Kahf? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk skincare Kahf? 

4. Apakah brand awareness berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk skincare 

Kahf? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Kualitas produk, harga, dan brand awareness berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pembelian produk skincare Kahf. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Kahf. 

3. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk skincare 

Kahf. 

4. Untuk menganalisis pengaruh brand awareness terhadap keputusan pembelian produk 

skincare Kahf. 

 

1.4 Manfaat penelitian  

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dengan memberikan 

bukti empiris dan dijadikan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan keputusan pembelian pada produk skincare. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya observasi, penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru 

serta memberikan pandangan mengenai Kualitas produk, harga, dan brand awareness 
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terhadap keputusan pembelian konsumen, serta dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk, Harga, 

dan Brand Awarness Kahf terhadap keputusan pembelian Mahasiswa Univarsitas Islam 

Malang Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2020. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 75 yang merupakan mahasiswa Fakulta Ekonomi dan Bisnis Unisma Angkatan 

2020. Berdasarkan dari data yang sudah diperoleh juga serta juga sudah diolah melalui 

program SPSS dapat ditarik beberapa kesimpulan seperti dibawah ini: 

1. Berdasarkan variabel Kualitas produk, responden percaya bahwa Skincare Kahf telah 

memiliki Kualitas produk, hal ini didukung dengan skor paling tinggi sebesar 4.29. 

Dibandingkan dengan indikator yang lain yang memiliki skor 3.31. sehingga pada 

variabel Kualitas produk termasuk dalam kategori baik serta dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

2. Berdasarkan variabel harga, keputusan pembelian dari responden terhadap Skincare 

Kahf dapat dinilai memiliki harga yang tepat, hal tersebut dapat dilihat dari skor paling 

tinggi sebesar 4.11 sedangkan skor paling rendah yaitu 3.40. sehingga dapat diketahui 

bahwa variabel Harga termasuk dalam kategori baik serta juga dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

3. Berdasarkan variabel Brand Awareness, keputusan pembelian responden pada Skincare 

Kahf, mayoritas dari mereka pernah mendengar atau mengenai tentang brand/merk 

Skincare KAHF, ha tersebut dapat dilihat dari skor paling tinggi sebesar 4.20 sedangkan 

yang lain memiliki skor paling rendah yaitu, dengan skor 3.96. Maka dapat diketahui 

bahwa Brand Awareness tidak mampu mempengaruhi keputusan pembelian. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari hasil penelitian serta kesimpulan yang sudah diuriakan 

diatas, Adapun beberapa saran yang dapat disampaikan kepada para pembaca, pihak 

perusahaan dan penelitian selanjutnya: 

1. Diharapkan bagi para pembaca nantinya penelitian ini dapat dijadikan sumber 

informasi juga sebagai sumber referensi dalam penulisan karya-ilmiah selanjutnya 

2. Bagi pihak perusahaan nantinya diharapkan untuk kedepannya dapat lebih 

mempromosikan merk produk Kahf secara lebih luas lagi dimana ha tersebut akan 

berdampak pada kesadaran para masyarakat akan adanya produk Kahf, sehingga brand 

awareness juga dapat meningkat dimata para masyarakat yang lebih luas 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuik dapat lebih memperluas ruang lingkup dari 

penelitiannya, dimana penelitian tidak hanya dilakukan pada lingkungan kampus saja 

akan tetapi dapat menjangkau secara lebih luas di masyarakat. 
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